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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil pengukuran serta evaluasi produktivitas yang telah dilakukan di PT. SERAYU JAYA II dengan tahun 1998 sebagai periode dasar, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil pengukuran dengan menggunakan Total Productivity Model David J. Sumanth, dapat diketahui tingkat kinerja yang dimiliki oleh perusahaan. Tingkat produktivitas yang baik adalah jika perbandingan antara faktor keluaran yang dihasilkan dan faktor masukan yang digunakan cukup tinggi. Dengan dilakukannya evaluasi terhadap hasil pengukuran maka dapat diketahui kecenderungan perbandingan yang terjadi.

2. Produktivitas total adalah perbandingan antara nilai keluaran total dengan nilai masukan total selama 5 periode pengukuran. Keluaran total dipengaruhi oleh pendapatan total yang diperoleh dari   penjualan produk jadi. Sedangkan input total dipengaruhi oleh biaya/ongkos total yang dikeluarkan perusahaan, yaitu dalam bentuk modal, biaya tenaga kerja, biaya kapital, biaya material, biaya energi dan biaya lain-lain. 

3. Dengan mengukur produktivitas parsial, dapat diketahui tingkat produktivitas masing-masing faktor masukan parsial, sehingga dapat pula diketahui peningkatan maupun penurunan yang terjadi pada faktor-faktor masukan tersebut selama 5 periode pengukuran serta pengaruhnya terhadap produktivitas total.

4. Hasil pengukuran tingkat produktivitas dapat dilihat pada Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Hasil Pengukuran Tingkat Produktivitas

	Tahun
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000

	Produktivitas Total
	1,25
	1,18
	1,20
	1,11
	1,10

	Produktivitas Tenaga Kerja
	14,98
	18,03
	16,55
	13,79
	14,13

	Produktivitas Kapital
	13,31
	22,48
	25,63
	21,37
	18,41

	Produktivitas Bahan
	8,79
	8,21
	8,14
	7,83
	7,61

	Produktivitas Energi
	13,31
	11,92
	12,65
	11,28
	11,11

	Produktivitas Lain-lain
	3,78
	3,25
	3,58
	3,19
	3,05


Tingkat produktivitas total mencapai nilai terendah pada tahun 2000 sebesar 1,10  Produktivitas tenaga kerja angka terkecil terdapat pada tahun 1999 yaitu sebesar 13,79 dan angka terbesar terdapat pada tahun 1996. Tingkat produktivitas bahan angka terkecil terdapat pada tahun 2000 sebesar 7,61. Tingkat produktivitas kapital mencapai  nilai tertinggi pada tahun 1998 sebesar 25,63 tetapi juga mengalami penurunan sebesar 4,26 pada tahun 1999. Tingkat produktivitas lain-lain mencapai nilai tertinggi pada tahun 1996 sebesar 3,78 dan angka  terkecil terdapat pada tahun 2000 sebesar 3,05. Produktivitas energi  angka terkecil terdapat pada tahun 2000 dan tertinggi  terdapat pada tahun 1996.

5. Hasil pengukuran indeks produktivitas dapat dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Hasil Pengukuran Indeks Nilai Produktivitas

	Tahun
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000

	Indeks Produktivitas Total
	1,04
	0,98
	1,00
	0,92
	0,92

	Indeks Produktivitas TK 
	0,90
	1,09
	1,00
	0,83
	0,85

	Indeks Produktivitas Kapital
	0,52
	0,88
	1,00
	0,83
	0,72

	Indeks Produktivitas Bahan
	1,08
	1,01
	1,00
	0,96
	0,94

	Indeks Produktivitas Energi
	1,05
	0,94
	1,00
	0,89
	0,88

	Indeks Produktivitas Lain-lain
	1,05
	0,91
	1,00
	0,89
	0,85


Indeks nilai produktivitas total memiliki angka terkecil pada tahun 1999 dan 2000 dan angka terbesar terdapat pada tahun dasar. Untuk indeks produktivitas tenaga kerja angka tertinggi terdapat pada tahun 1997 dan angka terkecil terdapat pada tahun 2000. Untuk indeks produktivitas kapital angka terkecil terdapat pada tahun 1976 dan angka tertinggi terdapat pada tahun 1998. Indeks produktivitas bahan baku memiliki angka terkecil pada tahun 2000 dan angka tertinggi terdapat pada tahun 1996. Indeks produktivitas lain-lain mengalami penurunan dibandingkan dengan periode dasar dan mencapai angka terendah pada tahun 2000 sebesar 0,85. Sedangkan indeks nilai produktivitas energi angka terkecil terdapat pada tahun 2000 dan angka tertinggi terdapat pada tahun 1996.

6. Hasil pengukuran indeks faktor-faktor produktivitas dapat dilihat pada Tabel 5.3.

Tabel 5.3 Hasil Pengukuran Indeks Faktor-faktor Produktivitas

	Tahun
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000

	Indeks Faktor Keluaran
	1,12
	0,89
	1,00
	1,02
	0,94

	Indeks Faktor Masukan
	1,07
	0,91
	1,00
	1,11
	1,03

	Indeks Faktor TK
	1,24
	0,82
	1,00
	1,23
	1,11

	Indeks Faktor Kapital
	1,06
	0,94
	1,00
	1,15
	1,07

	Indeks Faktor Bahan
	1,04
	0,88
	1,00
	1,06
	1,01

	Indeks Faktor Energi
	1,06
	0,94
	1,00
	1,15
	1,07

	Indeks Faktor Lain-lain
	1,06
	0,98
	1,00
	1,15
	1,11


Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Indeks Faktor Keluaran mencapai nilai terendah pada tahun 1997 sebesar 0,89. Indeks Faktor masukan mencapai nilai terendah pada tahun 1997 sebesar 0,91. Indeks Faktor tenaga kerja angka terkecil terdapat pada tahun 1997 yaitu sebesar 0,82 dan angka terbesar terdapat pada tahun 1996. Indeks Faktor material angka terkecil terdapat pada tahun 1997 sebesar 0,88. Indeks Faktor kapital angka terkecil terdapat pada tahun 1997 sebesar 0,94. Indeks Faktor bahan mencapai nilai tertinggi pada tahun 1999  tetapi juga mengalami penurunan sebesar 0,05 pada tahun 2000. Indeks Faktor lain-lain mencapai nilai tertinggi pada tahun 1996 sebesar 1,06 dan angka  terkecil terdapat pada tahun 1997 sebesar 0,98. Indeks Faktor energi  angka terkecil terdapat pada tahun 1997 dan angka tertinggi  terdapat pada tahun 2000.

5.2 Saran-saran

Agar perusahaan dapat lebih meningkatkan produktivitasnya serta dapat mengatasi masalah-masalah yang berkenaan dengan produktivitas, maka ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan, yaitu :

1. Pihak manajemen di PT. SERAYU JAYA II idealnya secara kontinyu melakukan pengukuran produktivitas sehingga dapat mengetahui keadaan produktivitas perusahaan dari tahun ke tahun, kemudian perusahaan dapat segera mungkin melakukan tindakan-tindakan yang dapat mencegah terjadinya penurunan produktivitas.

2. Dalam upaya peningkatan salah satu bidang produktivitas dengan cara melakukan penekanan biaya sebaiknya perusahaan harus lebih hati-hati dan selektif karena jika penekanan biaya dilakukan pada bidang yang salah maka dikhawatirkan akan menurunkan kualitas atau performance perusahaan itu sendiri. Sebagai contoh penghematan akan material jangan sampai menjadikan produk yang dihasilkannya menurunkan kualitas produk sehingga ini tidak baik bagi perusahaan dan kepercayaan konsumen akan menurun. 

3. Pihak perusahaan harus lebih memperhatikan kesejahteraan tenaga kerja dan juga tingkat keterampilan dan keahlian harus lebih ditingkatkan, sehingga dengan begitu akan meningkatkan produktivitas tenaga kerja.
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